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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kolitis ulseratif (KU) merupakan suatu inflamasi yang terjadi pada kolon.
Kolitis ulseratif dapat mengenai semua umur dengan puncak insidensi pada
usia 20-25 tahun. Diare merupakan salah satu manifestasi pada KU (Porth,
2007). Meskipun insidensi dan prevalensi dari KU sudah mulai stabil pada
daerah yang mempunyai insidensi tinggi seperti Eropa Utara dan Amerika
Utara, namun sebaliknya insidensi dan prevalensi KU pada daerah yang
mempunyai insidensi rendah seperti Eropa Selatan dan Asia mulai meningkat
(Loftus, 2004). Kolitis ulseratif yang berlangsung kronis merupakan salah
satu predisposisi terjadinya colorectal carcinoma yang sekarang ini
menempati urutan ketiga paling sering di dunia (WHO, 2003). Penelitian
mengenai model tikus yang menderita KU dengan pemberian Dextrane
Sodium Sulfate (DSS) secara oral ternyata memiliki gambaran yang sama
dengan KU pada manusia (Stevceva L; Pavli P; Husband AJ; Doe WF; 2001).

Dewasa ini dunia kedokteran dan kesehatan banyak membahas tentang
radikal bebas dan antioksidan. Hal ini terjadi karena sebagian besar penyakit
diawali oleh adanya reaksi oksidasi yang berlebihan di dalam tubuh. Oleh
karena itu, saat ini banyak produk makanan dan minuman yang berlabel
antioksidan mulai dikonsumsi oleh masyarakat. Produk-produk antioksidan
ini dijual dengan harga cukup mahal, padahal komponen antioksidan terdapat
di alam secara melimpah, baik dalam sayur-sayuran maupun buah-buahan
(Hery Winarsi, 2007).

Buah Pisang ambon (Musa paradisiaca (L.) Kunt. var. sapientum)
merupakan buah yang banyak dikonsumsi masyarakat dari berbagai kalangan

karena mudah didapat, harganya terjangkau dan juga kaya akan nutrisi.
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Buah pisang mempunyai efek penawar racun, antipiretik, antioksidan, dan
laksatif ringan, sedangkan buah muda berefek anti disentri dan anti diare
(pusat data persi, 2006). Buah ini banyak mengandung beta karoten yang
dibutuhkan oleh tubuh sebagai antioksidan (nutrition data, 2008). Hal-hal
yang telah dijelaskan diatas menggugah hati penulis untuk membuktikan
apakah pemberian Pisang ambon dapat mempengaruhi konsistensi feses dan

gambaran histopatologi kolitis ulseratif mencit galur Swiss Webster yang

diinduksi DSS.

Identifikasi Masalah

Apakah ekstrak air buah Pisang ambon muda memperbaiki konsistensi feses

pada kolitis ulseratif mencit yang diinduksi DSS.

Apakah ekstrak air buah Pisang ambon muda memperbaiki gambaran

histopatologi kolon mencit yang diinduksi DSS.

Maksud dan Tujuan

Maksud penelitian adalah untuk mengetahui efek buah Pisang ambon
muda sebagai antioksidan.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan buah Pisang ambon
muda dalam memperbaiki konsistensi feses dan gambaran histopatologi kolon

mencit yang diinduksi DSS dengan parameter hilangnya kripta.
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1.5.1

Manfaat Penelitian

Manfaat akademis adalah memperluas wawasan pembaca mengenai
tanaman obat asli Indonesia, khususnya buah Pisang ambon (Musa
paradisiaca (L.) Kunt. var. sapientum) sebagai antioksidan.

Manfaat praktis adalah menunjukkan bahwa buah Pisang ambon muda
(Musa paradisiaca (L.) Kunt. var. sapientum) memiliki komponen yang
dapat mengurangi kerusakan sel-sel mukosa kolon pada kolitis ulseratif
sehingga dapat digunakan oleh masyarakat sebagai terapi untuk kolitis

ulseratif.

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Kerangka Pemikiran

Antioksidan adalah suatu komponen yang melindungi sel dari kerusakan
yang diakibatkan oleh ROS (Reactive Oxygen Species) seperti superoksida,
singlet oksigen, radikal peroksil, radikal hidroksil, dan peroksinitrit.
Ketidakseimbangan antara antioksidan dan ROS akan menyebabkan stres
oksidatif. Stres oksidatif ini berhubungan erat dengan terjadinya kanker,
penuaan, atherosclerosis, inflamasi dan penyakit neurodegeneratif (Buhler
dan Miranda, 2000). Antioksidan dapat berupa enzim (misalnya superoksida
dismutase atau SOD, katalase, dan glutation peroksidase), vitamin (misalnya
vitamin E, C, A, dan beta karoten) dan senyawa lain (misalnya flavonoid,
albumin, bilirubin, seruloplasmin dan lain-lain). Antioksidan enzimatis
merupakan sistem pertahanan utama terhadap kondisi stres oksidatif (Hery

Winarsi, 2007).
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Buah pisang mengandung zat-zat alami, antara lain adalah flavonoid,
glukosa, fruktosa, sukrosa, tepung, protein, lemak, kaya akan vitamin (A, B,
C, dan E), mineral (kalium, kalsium, fosfor, Fe), pektin, serotonin, 5-hidroksi
triptamin, dopamin, dan noradrenalin. Buah muda mengandung banyak tanin
(nutrition data, 2008).

Kandungan rata-rata zat antioksidan di dalam buah Pisang ambon termasuk
tinggi yaitu 45 mg per 100 g berat kering beta karoten (Depkes RI, 2003).

Beta karoten merupakan prekursor dari vitamin A dan mempunyai efek
sebagai antioksidan. Fungsi antioksidan dari beta karoten dilihat berdasarkan
kemampuannya menekan singlet oksigen, mengikat radikal bebas, dan
melindungi membran sel lipid dari efek degradasi oksidatif (Fouad, 2007).

Kolitis ulseratif (KU) merupakan suatu proses inflamasi yang berulang
yang terjadi pada mukosa kolon. Menurut penelitian oleh Araki, Sugihara dan
Hattori (2006), peningkatan ROS memegang peranan penting dalam
patogenesis terjadinya KU, termasuk pada KU yang diinduksi dengan DSS.
ROS bersifat sangat reaktif dan dapat menghancurkan membran sel, protein
selular dan asam nukleat. Sebagai mekanisme pertahanan, tubuh memerlukan
antioksidan untuk mempertahankan fungsi sel normal (Chew dan Park, 2004).
Antioksidan menghambat reaksi oksidatif dengan mengikat ROS. Akibatnya,
kerusakan sel akan dihambat (Hery Winarsi, 2007).

Hipotesis

Buah Pisang ambon muda (Musa paradisiaca (L.) Kunt. var. sapientum)

memperbaiki konsistensi feses pada kolitis ulseratif mencit yang diinduksi

DSS.



1.5.2.2  Buah Pisang ambon muda (Musa paradisiaca (L.) Kunt. var. sapientum)
memperbaiki gambaran histopatologi kolon mencit yang diinduksi DSS

dengan parameter hilangnya kripta.

1.6 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah prospektif eksperimental
laboratorium dengan desain Rancang Acak Lengkap (RAL). Digunakan
hewan coba mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok.

Konsistensi feses dinilai setiap hari setelah pemberian DSS 2.5% dan
ekstrak air buah pisang ambon.

Setelah mencit dikorbankan, jaringan kolonnya dibuat preparat
histopatologi untuk penilaian secara miroskopik. Uji statistik untuk
konsistensi feses dilakukan dengan menggunakan metode Kruskal Wallis
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney, sedangkan untuk hasil gambaran
histopatologi dilakukan dengan ANOVA satu arah dilanjutkan dengan Tukey
HSD.

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Februari - Desember 2009 di
Laboratorium Farmakologi dan Pusat Penelitian Ilmu Kedokteran (PPIK)

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha, dan laboratorium farmasi

ITB.



